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Penelitian ini membahas tentang Tenaga Kerja Asing di Indonesia Pasca Penerbitan Peraturan Presiden No.
20 Tahun 2018 Dalam Perspektif Hukum Investasi. Pokok Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana keberadaan Tenaga Kerja Asing di Indonesia Pasca Penerbitan Peraturan Presiden No. 20 Tahun
2018 ditinjau dari Undang-Undang K etenagakerjaan dan Undang-Undang Penanaman Modal (UUPM) serta
Bagaimana implikasinya dan langkah yang diambil terhadap perlindungan tenaga kerja dalam negeri.
Tujuannyaialah untuk memberikan perlindungan dan kepastian hukum akan peran tenaga kerja dalam
negeri didalam penanaman modal asing guna mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Metode
Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis normatif dengan menggunakan pendekatan
undang-undang (statute approach).

Penelitian ini menemukan bahwa Investasi Asing merupakan sumber daya penting dalam memberikan
kontribusi terhadap perekonomian Indonesia dan perluasan kesempatan kerja, baik dalam perannya untuk
meningkatkan modal maupun dalam meningkatkan produktifitas melalui kemajuan teknologi, managemen
dan sebagainya. Namun apabilainvestas asing ini dalam memenuhi kebutuhannya tidak mengutamakan
tenaga kerjawarga Negara Indonesia sebagai salah satu prasyarat dalam Pasal 10 Undang-Undang No. 25
Tahun 2018 tentang Penanaman Modal, maka hal tersebut dapat menghilangkan dan merugikan kesempatan
tenaga kerja dalam negeri. Dan keadaan ini semakin pelik dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing (TKA) yang resmi berlaku pada tanggal 26
Maret 2018, dimana Perpres ini menuai kontroversi dari berbagai pihak karena merombak aturan perizinan
penggunaan TKA menjadi lebih mudah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisinvestas asing dan TKA di Indonesia yang berkembang sangat
signifikan khususnya dari negara China. Untuk itu diperlukan kebijakan regulasi yang adil dan terarah
dengan pembatasan masuknya investor asing dan TKA, mengingat Negara kita masih belum mampu
menampung tenaga kerja dalam negeri sendiri.

This study discusses about Foreign Workersin Indonesia Post Issuance of Presidential Regulation No. 20 of
2018 in the Investment Law Perspective. The main problem in this study is how the existence of foreign
workersin Indonesia after the issuance of Presidential Regulation No. 20 of 2018 in terms of the Manpower
Act and the Investment Law (UUPM) as well as the implications and steps taken to protect domestic
workers. The aim isto provide legal protection and certainty about the role of domestic labor in foreign
investment to support national economic growth. The research method used is a normative juridical research
method using a statute approach.

This study found that foreign investment is an important resource in contributing to the Indonesian economy
and expanding employment opportunities, both in itsrole to increase capital and in increasing productivity
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through advancing technology, management and so on. However, if thisforeign investment in fulfilling its
needs does not prioritize Indonesian citizen labor as one of the prerequisitesin Article 10 of Law No. 25 of
2018 concerning Investment, then this can eliminate and harm the opportunity of domestic workers. And
this situation isincreasingly complicated with the issuance of Presidential Regulation No. 20 of 2018
concerning the Use of Foreign Workers (TKA) which was officially enacted on March 26, 2018, where the
Perpres has drawn controversy from various parties because overhauling licensing rules for using TKA has
become easier.

This study aimed at analyzing foreign investment and foreign workers in Indonesia that are developing very
significantly, especially from China. For this reason, afair and directed regulatory policy is needed with
restrictions on the entry of foreign investors and foreign workers, considering that our country is still unable
to accommodate its own domestic workforce.



